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Abstrak

Bias Jender berarti ketimpangan jender atau diskriminasi terhadap manusia
berdasarkan jenis kelamin. Islam datang kepada manusia untuk menghentikan
ketimpangan tersebut. Namun, seiring perkembangan zaman, justru al-Qur’an
dicap sebagai kitab suci yang mendiskriminasi fungsi perempuan dari laki-laki.
Oleh sebab itu, diperlukan penafsiran yang lebih komprehensif terhadap ayat-ayat
yang dinyatakan bias jender tersebut. Wahbah al-Zuhaili mampu mengungkapkan
ketimpangan tersebut, sehingga tidak ditemukan lagi adanya kesalahan

penafsiran tentang ayat-ayat yang dinyatakan bias jender.
Keywords: Bias Jender, Keislaman.
A. Pendahuluan

Bias jender terjadi jauh sebelum kedatangan Islam, bukan cuma di
negara-negara Eropa dan Amerika, bahkan di Arab sendiri sebelum kedatangan
Islam perempuan sudah diperlakukan secara diskriminatif. Hal ini seperti yang

tergambar dalam surat al-Nahl: 58-59:
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"Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan Dia sangat marah. Ila
Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang
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disampaikan kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya dengan menanggung
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?.
ketahuilah, Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.”

Ayat ini menjelaskan bagaimana keadaan perempuan pra Islam. Betapa
malunya seorang ayah ketika mengetahui berita kelahiran anak perempuan.
hanya ada dua kemungkinan ketika itu, membiarkan anak tersebut tetap hidup
dengan menanggung malu atau menguburkannya hidup-hidup. Oleh sebab itu
kedatangan Islam sangat berarti bagi keberadaan dan eksistensi perempuan.
Islam telah menempatkan perempuan pada posisi yang mulia, karena tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. hal ini dijelaskan dalam Q.S. al-

Hujurat: 13:
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"Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”

Bila dilihat dari unsur kejadiannya, yaitu tanah liat, sampai Adam dan
Hawa itu sama saja. Sesungguhnya yang menjadi perbedaan adalah keutamaan
mereka karena perkara agama, yaitu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya.

(Ibnu Katsir, 2000:496).

Namun, al-Qur’an dengan tegas juga menyatakan adanya kelainan. Yaitu,
kelainan yang membedakan dua jenis (laki-laki dan perempuan) berdasarkan
dua azaz yang membenarkan adanya perbedaan yang adil di antara masing-
masing jenis tersebut. Dua azaz tersebut adalah azaz pembawaan dan azaz

tanggung jawab sosial. (Abbas Mahmud al-Aqqad, 1996:73).
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Wahbah al-Zuhaili adalah seorang ulama kenamaan yang berasal dari
Damaskus, Syiria. (Badi’Sayyid al-Laham, 2010:17). Beliau juga seorang mufasir
yang mempunyai basic keilmuan hukum, dan ketika berbicara mengenai
masalah jender di dalam al-Qur’an beliau bersifat netral, mengemukakan

penafsiran sebagaimana mestinya.
B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bercorak kepustakaan (library research) yaitu suatu jenis
penelitian yang membatasi kegiatanya hanya pada bahan-bahan koleksi
perpustakaan dan studi dokumen saja tanpa memerlukan penelitian lapangan.
(Field Research), atau dengan kata lain serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian.!

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, maka data-data
yang didapat diolah secara ilmiah dan disimpulkan dalam bentuk teks
tertulis.2Adapun langkah yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini adalah
dengan menemukan data dari berbagai sumber, kemudian dianalisis dan
diinterpretasi untuk mendapatkan temuan atau teori. Hasil penelitian kemudian

dibukukan dalam bentuk karya ilmiah.3

1 Tim Penyusun Buku Pedoman Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,

(Tugas Akhir, Skripsi, Tesis, & Disertasi) (Padang : IAIN Imam Bonjol Press, 2014), h. 48

2 Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor, bahwa penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari
objek yang diamati. Pendekatan kualitatif juga dicirikan dengan karakteristik yang bersifat
ilmiyah, deskriptif, dan membangun “teori dari dalam” (Grounded Theory). Lihat Lexy ] Moloeng,
Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),h. 4

3 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Basic of Qualitative Research Grounded Theory
Procedures and Techniques, terj. Muhammad Shodiq dan Imam Muttaqien, Dasar-dasar Penelitian
Kualitatif Tata Langkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h.7
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Bias Jender dalam al-Qur’an

Ada beberapa ayat di dalam al-Qur’an yang dinilai oleh beberapa orang
sebagai ayat yang mendiskriminasikan perempuan beserta perannya dalam
kehidupan sehari-hari, di antaranya adalah yang memuat tema-tema sebagai
berikut:

a. Kepemimpinan

Kaum perempuan sering dipandang tak berhak menjadi pemimpin, baik
sebagai kepala pemerintahan atau pun kepala negara. Di antara dalil utama yang

dikemukakan untuk melegitemasi pandangan ini adalah Q.S. al-Nisa’: 34:
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"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita),
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika
mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.”

Maksud sludl e Osslsd pada ayat tersebut menurut Wahbah al-Zuhali

sebagaimana yang dikemukakannya di dalam penjelasan mufradah al-

lughawiyah adalah:
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“Laki-laki bertugas memimpin urusan-urusan perempuan, melindunginya
dan menguasainya dengan cara yang dibenarkan oleh agama. Laki-laki juga
berfungsi mendidik dan menuntunnya. Sehingga yang dimaksud dengan
qawwamah di sini adalah kepemimpinan dan pengaturan urusan keluarga dan
rumah tangga, bukan penguasaan dengan cara yang batil.”(Wahbah al-Zuhaili,
1991:53).

Qawwamah dalam ayat ini hanya khusus dalam keluarga. Qawwamah
bukan hanya diartikan sebagai pemimpin, namun mempunyai arti yang sangat
luas, yaitu mengatur, melindungi, mendidik, sampai menuntun istri. Di dalam
ayat ini sebenarnya sudah terdapat indikasi bahwa yang dimaksud al-rijdl di sini
adalah suami. Dengan terdapatnya lafaz bima anfaqii min amwdlihim. Karena

tidak mungkin akan memberi nafkah kalau tidak ada ikatan keluarga.

Kemudian potongan ayat selanjutnya _z= J& g2~ & e K
maksudnya adalah (kenapa laki-laki disebut memimpin perempuan) karena
Allah telah mengutamakan laki-laki dengan ilmu, akal, kekuasaan dll. Sedangkan

yang dimaksud dengan <G adalah taat kepada suami. olasl>

—*maksudnya adalah menjaga hal-hal yang rahasia dalam kehidupan rumah

tangga, sehingga harus menjaga kemaluannya dan perkataan-perkataan suami
ketika bercumbu dengan istri ( Wahbah al-Zuhaili, 1991:53).

Di dalam ayat ini, Allah SWT juga memberikan penjelasan kenapa laki-
laki bisa atau pantas mendapatkan tanggugjawab dari Allah untuk mengemban

sikap pemimpin, alasannya adalah secara lahiriah laki-laki sudah unggul
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dibandingkan perempuan dalam hal ilmunya, akalnya, kekuasaan, dan lain-lain.
Karena Allah yang sudah memberikan ketetapan kepada laki-laki mengenai hal
tersebut, maka kita wajib untuk menerimanya, karena tidak ada alasan untuk
menolak hal tersebut. Untuk memudahkan laki-laki dalam menjalankan
perannya sebagai pemimpin keluarga atau rumah tangga, maka ayat tersebut
menjelaskan tentang bagaimana menjadi istri yang shalehah. Ada peran penting
dari suami dalam membangun rumah tangga yang diridhai Allah dan
keikitsertaan istri dalam membantu suami menjalankan perannya tersebut.

Ada dua faktor yang menyebabkan kepemimpinan laki-laki atas

perempuan ( Wahbah al-Zuhaili, 1991: 53-54) :

1. Faktor penciptaan (4al> &dwor lagis 349)

2. Kaum laki-laki berkewajiban memberi nafkah kepada istri dan keluarga
(gdlly axg)l Lo BsY) Cga9). Mereka juga wajib membayar mahar yang

merupakan simbol penghormatan kepada perempuan.

Ketika seorang suami tidak menunaikan kewajibannya tersebut, maka
secara otomatis sifat gawwamah yang ada dalam dirinya akan sedikit demi
sedikit berkurang.

Wahbah al-Zuhaili (1991:321) memberikan alasan kenapa dibutuhkan

kepemimpinan seorang laki-laki:
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“Kepemimpinan laki-laki ini dibutuhkan karena setiap perhimpunan atau
kehidupan sosial membutuhkan keberadaan seorang pemimpin yang
bertanggung jawab atas perhimpunan tersebut, memikul bebannya, siap
menanggung kerugian, mengelola “lembaga” ini, dan mengantarkannya ke
ketenteraman dan kebahagiaan, di dalam dan di luar rumah, serta membuka
peluang untuk menjalankan keterampilan yang bermanfaat bagi istri dan anak
gadis untuk masa kini maupun masa depan.”

Pejelasan dari Wahbah al-Zuhaili ini sebetulnya memperlihatkan
bagaimana besar dan beratnya tanggung jawab menjadi seorang suami.
Tanggung jawab yang besar sudah sepantasnya diberikan kepada seorang yang
secara fitrah diciptakan kuat, tangguh, dan sanggup menghadapinya. Tidak
mungin seorang perempuan yang diciptakan secara fitrah dengan kelembutan
akan sanggup menghadapi kerasnya kehidupan apabila ia diberi tanggungjawab
sebagai pemimpin.

Satu hal yang sangat menarik dari penafsiran ini menurut Wahbah al-

Zuhaili sebagaimana yang terdapat di dalam kitab tafsirnya adalah:
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“Tidak ada larangan bagi perempuan untuk bekerja di luar rumah ketika hal itu
dibutuhkan, asalkan ia tetap manaati ajaran agama dan moral serta tidak
berduaan dengan laki-laki bukan muhrimnya di tempat sepi, dan ia harus
mengenakan pakaian tertutup sesuai aturan syari‘at, karena seluruh tubuh
perempuan adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan (meski demikian,
kedua anggota tubuh ini tidak boleh dipandangi laki-laki, sama seperti bagian
tubuh lainnya dari perempuan). Selain itu, dalam bekerja perempuan juga harus
bersikap tegas, tidak berbicara dengan sikap manja, karena Allah Berfirman:...
“maka janganlah kamu tunduk (melemah lembutkan suara) dalam berbicara
sehingga bangkit nafsu orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah
perkataan yang baik. Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan (bertingkah laku) seperti orang jahiliah dulu.... (al-Ahzab: 32-
33)”. Pengabaian terhadap aturan-aturab syari’at mengenai kerja perempuan di
luar rumah berdampak sangat buruk. Hendaknya perempuan selalu waspada
karena seringkali laki-laki mengajaknya berbincang-bincang tidak lain karena
ada niat buruk dalam hatinya atau hendak menjadikannya objek hiburan
semata.”(Wahbah al-Zuhaili, 1991:321)

b. Kesaksian di Peradilan

Kaum perempuan banyak mempertanyakan bagaimana mungkin seorang
perempuan terpelajar, bahkan mencapai gelar doktor atau magister,
kesaksiannya berada di bawah kesaksian seorang penjaga gedung yang bertugas
menjaga tempat tinggalnya (Mutawalli al-Sya’rawi, 2003: 132).

Hal ini berawal dari pemahaman terhadap ayat al-Qur’an QS. al-Bagarah

ayat 282. Menjadi perdebatan di dalam ayat ini adalah adanya potongan ayat
yang berbunyi OGlsly |>3 cala, U 4oL VQLZ'J o e ladgian \e. Wahbah al-
Zuhaili menjelaskan bahwa:
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“Allah SWT menyebutkan sebab kenapa persaksian dua wanita disamakan
dengan persaksian satu orang laki-laki, yaitu sebagai al-tadzkir (agar bisa saling
mengingatkan di antara keduanya) untuk menjaga dan melindungi hukum
persaksian yang ada, hal ini dikarenakan perempuan biasanya kurang memiliki
kejelian, kurang memiliki perhatian dan sering lupa, sehingga jika saksi yang ada
dari kaum perempuan, maka diisyaratkan berbilang, agar antara yang satu dan
yang lainnya bisa saling mengingatkan. Pada hakikatnya alasan jika saksi dari
kaum perempuan diisyaratkan berbilang adalah sebagai tadzkir, dank arena
biasanya kaum perempuan, maka hukum sering lupa ini diposisikan sebagai illat,
maksudnya meletakkan sebab (karakter kaum perempuan yang serimng lupa)
pada posisi musabbab atau akibat (tadzkir). Kebiasaan yang berlaku menyatakan
bahwa perempuan biasanya tidak banyak memiliki perhatian terhadap masalah-
masalah yang berkaitan dengan transaksi atau bisnis. Sehingga hal ini
menyebabkan wawasan, pengetahuan, pengalaman dan perhatian perempuan
tentang dunia bisnis dan keuangan lemah.” ( Wahbah al-Zuhaili, 1991: 110).

Intinya menurut Wahbah al-Zuhaill hukum yang ada di dalam al-Qur’an
itu bersifat umum, bukan sesuatu yang bersifat langka atau kasuistik. Syari’at
hanya memandang kepada jumlah keseluruhan atau rata-rata (Wahbah al-
Zuhaili, 1991:111). Itu berarti, walaupun sekarang keadaanya perempuan sudah
banyak yang memegang peranan penting dalam dunia bisnis, namun hukum
yang ada di dalam ayat tersebut tidak bisa dirubah sama sekali. Karena pada
dasarnya itulah yang telah menjadi fitrah perempuan, jika ada beberapa kasus di
luar hal itu, maka tidak bisa merubah suatu hukum yang telah ditetapkan di
dalam al Qur’an.

Namun, adanya perbedaan tersebut tidak menunjukkan bahwa
perempuan lebih rendah daripada laki-laki, tetapi sebagai sikap kehati-hatian.
Hal ini lah yang disampaikan oleh Nasaruddin Umar sebagaimana yang dikutip
dari Mahmud Syaltut (1996:249). Karena ketika salah satu perempuan lalai,

maka yang satunya dapat mengingatkannya, karena perempuan belum ahlinya
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dalam hal mu’amalah (transaksi keuangan) yang belum terbiasa mereka lakukan
(Nasaruddin Umar,2010:165).

Ashgar Ali Engineer ( 1994:98) juga berpendapat sebagaimana juga yang
dikutip oleh Nasaruddin Umar, bahwa ayat di atas tidak harus dipahami
konteksnya, pada waktu itu kesaksian perempuan berjumlah dua orang lebih
disebabkan perempuan belum banyak berpengalaman dalam bidang transaksi,
dan kesaksian dua orang perempuan diperlukan guna menggantikan kesaksian
laki-laki karena kalau terjadi kelupaan, maka salah satunya bisa mengingatkan,
dan dalam prakteknya yang dimintakan kesaksiannya hanya seorang, yang
lainnya hanya sebagai pengingat apabila terjadi kebimbangan atau karena
kurangnya pengalaman, jadi tidak dipahami kesaksiannya setengah dari laki-laki
(Nasaruddin Umar, 2010:165).

Secara zahirnya, memang ayat ini memberikan kualitas persaksian
kepada perempuan masih sebatas satu berbanding dua dengan kualitas laki-laki.
Namun, ada satu poin penting dalam ayat ini yang dapat kita ambil, yaitu
pemberian pengakuan kepada perempuan untuk menjadi saksi yang sama sekali
tidak pernah diperoleh sebelumnya. Ayat ini memberikan implikasi lebih jauh
bahwa dengan pengakuan persaksian tersebut maka dengan sendirinya
perempuan mendapatkan pengakuan untuk aktif di dalam dunia bisnis. Dengan
kata lain, perempuan dimungkinkan untuk meniti karier di luar dunia domestik
yang selama ini mengurungnya. Pemahaman secara kontekstual (bukan
normatif) terhadap ayat di atas dimungkinkan karena dalam ayat-ayat lain
tentang kesaksian tidak menyebutkan klasifikasi jenis kelamin ( Nasaruddin
Umar, 2010:164). Secara langsung maupun tidak langsung justru keberadaan

ayat inilah yang mengangkatkan derajat perempuan di mata manusia lainnya.
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2. Ayat-ayat tentang Keluarga
a. Poligami

Poligami ini dijadikan sebagai salah satu masalah yang dilontarkan oleh
orang-orang yang memfitnah Islam dan seolah-olah memperlihatkan semangat
pembelaan terhadap perempuan. Poligami merupakan tema besar bagi mereka,
bahwa kondisi perempuan dalam masyarakat Islam sangat memprihatinkan dan
dalam kesulitan, karena tidak ada persamaan antara laki-laki dan perempuan (
Muhammad Sayyid al-Buthi, 2005: 130).

Dijadikan sebagai dalilnya adalah QS. al-Nisa’ayat 3. Menurut Wahbah al-
Zuhaill ayat ini didefinisikan sesuai dengan sebab turunnya. Maksudnya adalah
adakalanya tema ayat ini seputar menikahi perempuan selain anak-anak yatim.
Artinya jika ada seorang anak yatim perempuan berada di bawah pengasuhan
salah satu dari kalian, lalu ia ingin menikahinya, namun khawatir ia tidak bisa
berlaku adil terhadapnya dengan tidak memberinya mahar mitsil, maka
hendaklah ia menikahi perempuan lainnya, karena masih banyak perempuan-
perempuan lain yang bisa ia nikahi dan Allah pun tidak mempersempit dirinya
dalam memilih perempuan yang lain (Wahbah al-Zuhaili, 1991: 233).

Dalam kasus berpoligami dalam ayat ini, menurut Wahbah al-Zuhaili

Allah SWT telah menguatkan keharusan bersikap adil di antara para istri apabila

seseorang berpoligami. Hal ini dapat dipahami dari potongan ayat Yi = Ol

lso.z5, Allah SWT menjelaskan, apabila kalian takut tidak bisa bersikap adil

ketika berpoligami, maka kalian harus menikahi satu perempuan saja. Karena
yang diperbolehkan berpoligami adalah orang yang yakin dirinya bisa
merealisasikan kewajiban bersikap adil yang diperintahkan secara jelas di dalam

ayat (Wahbah al-Zuhaili, 1991: 234).
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Dalam kasus seperti ini, ada syarat yang ditetapkan oleh al-Qur’an apabila
seseorang ingin berpoligami, yaitu sanggup untuk berlaku adil terhadap semua
istri-istrinya, meskipun dia sendiri menyadari ketakutan dalam hatinya tidak
akan bisa berlaku adil.

Di dalam al-Nisa": 129 dijelaskan bahwa laki-laki itu tidak akan sanggup
berlaku adil terhadap istri-istrinya, walaupun sebenarnya dia sangat ingin untuk
berlaku adil. Adil di sini adalah adil dalam hal kecenderungan hati. Jika tidak
dipahami seperti itu, maka dapat disimpulkan bahwa dua ayat ini melarang
praktek poligami (Wahbah al-Zuhaili, 1991: 235).

Adil terhadap para istri yang diperintahkan atau yang harus dipenuhi
adalah adil yang bersifat materi, yaitu adil dalam menggilir dan sama dalam
bentuk nafkah hidup, seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal.
Adapun adil yang bersifat maknawi atau yang berkaitan dengan masalah hati,
yaitu perasaan cinta dan kecenderungan hati, maka adil dalam hal ini tidak
dituntut untuk dipenuhi, karena hal ini sudah berada diluar batas kemampuan
manusia. Jika seseorang khawatir dan tidak yakin akan bisa berlaku adil, maka
haram hukumnya bagi dirinya untuk berpoligami.

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa Islam memperbolehkan sistem
poligami dikarenakan adanya sesuatu yang bersifat sangat mendesak
(dhariirah), adanya hajat atau kebutuhan. Di samping itu, Islam juga meletakkan
syarat-syarat di dalam berpoligami, yaitu memberi kemampuan memberi
nafkah, harus berlaku adil di antara para istri dan mempergauli mereka dengan
baik. Jadi, dibolehkannya poligami dikarenakan adanya kondisi-kondisi

pengecualian, di antaranya (Wahbah al-Zuhaili, 1991: 242-243):

a. Istri mengalami kemandulan (43 ("“')

b. Banyaknya jumlah perempuan (sl.) 5:5).
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c. Kondisi fungsi seksual (w.dt! dU),
b. Hijab

Kebanyakan orang melihat pensyaria’tan hijab dikhususkan bagi
perempuan termasuk masalah terbesar ketiadaan persamaan syari’at antara
laki-laki dan perempuan, bahkan mereka melihat sebagai pelecehan dan
kekangan bagi kemerdekaan perempuan. Di antara argumen- argumen yang
banyak dilontarkan oleh para pengkritik yang memojokkan perempuan dan
Islam, yang berkaitan dengan kepribadian, adalah seperti berikut:"Islam
mengikat perempuan dengan memberatkan jilbab, Islam secara otomatis
menghambat kemajuan perempuan tatkala mereka diwajibkan memakai jilbab,
kemajuan dan kebebasan perempuan tergadaikan dengan ikatan-ikatan dalam
jilbab dan seterusnya”( Muhammad Sayyid al-Buthi, 2005: 174).

Ayat al-Qur'an yang dijadikan sebagai argument untuk pendapatnnya
tersebut adalah QS. al-Ahzab ayat 59. Ayat ini turun ketika syari’at telah mapan,
tujuannya adalah supaya penutupan aurat yang diperintahkan hendaknya
jangan hanya berhenti pada batas minimal yang diwajibkan saja, tetapi
hendaknya lebih dari itu. Ini merupakan adab yang baik yang bisa lebih
menjauhkan seorang perempuan dari prasangka, fitnah dan kecurigaan yang
bukan-bukan, serta lebih menjamin perlindungan baginya dari gangguan orang-
orang fasik ( Wahbah al-Zuhaili, 1991: 108).

Mengenai masalah menutup aurat ini, Wahbah al-Zuhaili mempunyai

kriteria bagaimana pakaian yang sesuai dengan syari’at (gc oAl JL,U\) yaitu:
gy plols Lezw 3 500 oS08 cxd Lee Gt ¥ gl k) e 5L

slis b s OF Ll
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“Pakaian yang bisa menutupi seluruh tubuh dan tidak menerawang. Jika seorang
perempuan berada di dalam rumah dan di depan suami sendiri, dia bebas
mengenakan pakaian apa saja yang dikehendakinya”.

Maka, seorang Muslimah yang mengaku beriman kepada Allah SWT dan
Rasulnya harus mengikuti hal tersebut, yaitu harus menutup aurat dengan cara
memakai pakaian yang dianjurkan oleh syari’at (pakaian yang syar’i). Ciri-ciri
pakaian syar’i yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaili adalah yang menutupi
seluruh tubuh dan tidak transparan. Juga termasuk ke dalam ketegori pakaian
yang tidak boleh digunakan adalah pakaian yang ketat yang membentuk tububh,
karena pakaian seperti sama saja dengan tidak berpakaian dan memperlihatkan

apa yang ada dibawah pakaian tersebut.
C. Warisan

Salah satu manipulasi kritik yang paling nyata dan terus-menerus pada
tema persamaan laki-laki dan perempuan adalah pemahaman sepihak terhadap

firman Allah dalam surat al-Nisa ayat 11. Dijadikan permasalahan utama dalam

ayat ini adalah masalah pada potongan ayat oY L Jw S W (bagian

seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua anak perempuan). Dalam
menafsirkan ayat ini, nampaknya tidak terlalu berpanjang lebar penjelasan dari
Wahbah al-Zuhaill. Beliau mengatakan bahwa apabila seseorang meninggal
dunia dengan meninggalkan beberapa orang anak laki-laki dan beberapa anak
perempuan, maka bagian anak laki-laki sama dengan bagian dua anak
perempuan, karena laki-laki memiliki kewajiban memberi nafkah, bekerja,
menanggung beberapa tanggungan yang berat dan membayar mabhar.
Sedangkan perempuan sama sekali tidak dibebani kewajiban memberi nafkah

kepada siapapun, baik ia sebagai anak perempuan, ibu, istri atau bibi.
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Perempuan hanya menafkahi dirinya sendiri, setelah ia besar atau baligh jika

memang ia belum bersuami (Wahbah al-Zuhaili, 1991: 283).

A. Penutup

1. Kepemimpinan laki-laki tehadap perempuan hanya berlaku dalam masalah
keluarga. Karena suami yang harus memimpin, mengatur, mendidik dan
mengayomi istri dalam kehidupan rumah tangga. Bukan bermakna laki-laki
dan perempuan secara umum.

2. Kesaksian perempuan 2:1 dengan laki-laki tidak menunjukkan diskriminasi
perempuan, namun menunjukkan posisi perempuan sudah diakui karena
pada waktu itu mereka belum ahli dibidang mu’amalah.

3. Dalam masalah keluarga seperti poligami, hijab, dan warisan, memang ada
ketentuan khusus bagi perempuan. Namun, bukan berarti fungsinya adalah
untuk melindungi perempuan (khusus dalam kasus poligami dan hijab).
Sedangkan dalam masalah warisan laki-laki mendapatkan bagian lebih

banyak karena ada kewajiban nafkah padanya.
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